BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis

1.

Kemampuan Berpikir Kritis

a.

Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir adalah satu keaktifan pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Kita
berpikir untuk menemukan pemahaman yang kita kehendaki.

Terdapat empat proses yang dilewati dalam berpikir yaitu: (1)
Proses pembentukan pengertian, yaitu menghilangkan ciri-ciri umum
dari sesuatu sehingga timbul ciri khasnya; (2) Pembentukan
pendapat, yaitu pikiran yang menggabungkan (menguraikan)
beberapa pengertian sehingga menjadi suatu tanda masalah; (3)
Pembentukan keputusan, yaitu pikiran yang menggabung-gabungkan
tanda masalah tersebut; dan (4) Pembentukan kesimpulan, yaitu
pikiran yang menarik keputusan-keputusan dari keputusan lainnya.*

Salah satu kemampuan berpikir yang baik yaitu berpikir
kritis. Menurut Ennis dalam Alec Fisher, berpikir kritis adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan?. Berpikir
kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa
untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat

mereka sendiri. Berpikir Kkritis mencakup kemampuan untuk

mengenali masalah dengan lebih tajam, menemukan cara yang dapat

h.

31

! Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2008,

2 Alec Fisher, Berpikir Kritis, Jakarta: Erlangga, 2008, h. 4.

12
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dilakukan untuk mengenali masalah tersebut, mengumpulkan
informasi yang relevan, mengenali asumsi dan nilai-nilai yang ada di
balik keyakinan, pengetahuan, maupun kesimpulan.®

Sapriya mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis ialah
untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk dalam proses ini
adalah melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan
pada pendapat yang diajukan. Tujuan berpikir Kritis untuk menilai
suatu pemikiran, menafsir nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan
atau praktik suatu pemikiran dan nilai tersebut. Bahkan berpikir

kritis meliputi aktivitas mempertimbangkan berdasarkan pada
pendapat yang diketahui.*

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir secara aktif dalam
memahami masalah dengan jelas, mengumpulkan informasi,
bernalar, membuat keputusan dan merefleksikannya serta mampu
mengkomunikasikan dan berargumentasi tentang keputusan tersebut.
Siswa yang mampu berpikir kritis, tidak hanya sekedar
menyelesaikan masalah, namun juga mampu memberikan alasan
yang logis atas jawaban atau solusi yang ia berikan.

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk membangun
pemikiran kritis dalam rencana pelajaran, yaitu:”

1) Tanyakan tidak hanya apa yang terjadi, tetapi juga ‘“bagaimana”
dan “mengapa.”
2) Periksalah “fakta-fakta” yang dianggap benar untuk menentukan

apakah terdapat bukti untuk mendukungnya.
3) Berargumen dengan cara bernalar daripada menggunakan emosi.

¥ Hendra Surya, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar, Jakarta: PT. Gramedia, 2011,
h. 135.

* Sapriya, Pendidikan IPS, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011, h. 87.

> John W. Santrok, Psikologi Pendidikan ed. 3, Penerjemah: Diana Angelica, Jakarta:
Salemba Humanika, 2011, h. 11.
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4) Kenalilah, bahwa kadang-kadang terdapat lebih dari satu
jawaban atau penjelasan yang bagus.

5) Bandingkan beragam jawaban dari sebuah pertanyaan dan
nilailah mana yang benar-benar merupakan jawaban yang
terbaik.

6) Evaluasi dan lebih baik menanyakan apa yang dikatakan orang
lain daripada segera menerimanyasebagai kebenaran.

7) Ajukan pertanyaan dan lakukan spekulasi lebih jauh yang telah
kita ketahui untuk menciptakan ide-ide baru dan informasi baru.

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang bisa ditingkatkan dan dikembangkan
oleh siswa. Untuk membangun pemikiran kritis, pendidik tidak
hanya terfokus memberi suatu permasalahan saja, tetapi juga bisa
dengan menanyakan bagaimana dan mengapa dimana
penyelesaiannya didukung dengan bukti yang ada, serta juga bisa
memberikan pertanyaan yang mampu memunculkan gagasan yang
baru.

b. Komponen Berpikir Kritis

Menurut Ennis terdapat 6 unsur dasar dalam berpikir Kritis
yang disingkat menjadi FRISCO, yaitu:®
1) Fokus (focus). Langkah awal dari berpikir kritis adalah

mengidentifikasi masalah dengan baik. Permasalahan yang
menjadi fokus bisa terdapat dalam kesimpulan sebuah argumen.
2) Alasan (reason). Apakah alasan-alasan yang diberikan logis atau
tidak untuk disimpulkan seperti yang tercantum dalam fokus.
3) Kesimpulan (inference). Jika alasannya tepat, apakah alasan itu
cukup untuk sampai pada kesimpulan yang diberikan?
4) Situasi (situation). Mencocokkan denga situasi yang sebenarnya.
5) Kejelasan (clarity). Harus ada kejelasan mengenai istilah-istilah

yang dipakai dalam argumen tersebut sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam membuat kesimpulan.

®Robert Ennis, Critical Thinking diakses melalui http://ctwhatwhyhow.weebly.com/robert-
ennis.html pada tanggal 30 Juni 2018 pukul 20:05 WIB.



http://ctwhatwhyhow.weebly.com/robert-ennis.html
http://ctwhatwhyhow.weebly.com/robert-ennis.html
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6) Tinjauan ulang (overview). Artinya kita perlu mencek apa yang
sudah ditemukan, diputuskan, diperhatikan, dipelajari dan
disimpulkan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen
berpikir kritis adalah unsur dasar yang harus diterapkan seorang
pemikir Kritis dalam menghadapi suatu permasalahan, dimulai
dengan mengidentifikasi masalah, mencari bukti yang akurat dan
jelas untuk mencapai suatu kesimpulan, hingga melakukan tinjauan
ulang.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis

Pencapaian yang baik dari berpikir kritis dan hasil belajar
siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir
kritis dan belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:’
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan/kondisi

jasmani dan rohani.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi
lingkungan siswa.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis
upaya siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
untuk melakukan kegiatan pembelajaran  materi-materi
pelajaran.

Peran seorang pendidik tidak lagi sekedar menyampaikan
materi pelajaran kepada para siswanya, tetapi harus mampu menjadi
mediator dan fasilitator. Dalam wupaya untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis pendidik harus mampu memberikan

kegiatan pembelajaran yang mendorong keinginan siswa dan

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2009, h. 145-146
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membantu siswa untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya dan
mengkomunikasikan ide ilmiahnya. Sebagaimana Rath et al
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan kemampuan berpikir kritis adalah interaksi antara
pengajar dan siswa. Siswa memerlukan suasana akademik yang
memberikan kebebasan dan rasa aman bagi siswa untuk
mengekspresikan pendapat dan keputusannya selama berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran.®
d. Indikator Berpikir Kritis

Menurut Carole Wade yang dikutip oleh Hendra Surya,
indikator  berpikir kritis diidentifikasikan menjadi delapan
karakteristik berpikir kritis, yaitu:®
1) Kegiatan merumuskan pertanyaan.
2) Membatasi permasalahan.
3) Menguji data-data.
4) Menganalisis berbagai pendapat dan bias.
5) Menghindari pertimbangan yang emosional.
6) Menghindari penyederhanaan yang berlebihan.
7) Mempertimbangkan berbagai interpretasi.
8) Menoleransi ambiguitas.

Pendapat Wade yang dikutip oleh Hendra Surya ini dapat
digunakan ketika kita memberikan siswa suatu permasalahan yang
dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif

dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang

8 Raths, Louis E., etal, Teaching for Thinking (2'nd ed), New York: Teacher College
Columbia University, 2006, h. 145.
% Hendra Surya, Op.cit., h. 136.
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harus dipercayai atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator

kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas Kkritis

siswa, yaitu:'°

1) Memfokuskan diri pada pertanyaan.

2) Menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban, dan
argumen.

3) Mempertimbangkan sumber yang terpercaya.

4) Mendeteksi dan menganalia deduksi.

5) Menginduksi dan menganalisa induksi.

6) Merumuskan penjelasan, hipotesis, dan kesimpulan.

7) Meyusun pertimbangan yang bernilai.

8) Berinteraksi dengan yang lain.

Menurut Jayadipura yang dikutip oleh Heris Hendriana, dkk
terdapat lima indikator kemampuan berpikir Kritis, yaitu sebagai
berikut: (1) mampu mengidentifikasi asumsi yang diberikan, (2)
mampu mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan
masalah, (3) mampu mengungkapkan konsep/definisi/teorema dan
menggunakannya dalam  menyelesaikan masalah, (4) mampu
menjawab pertanyaan disertai alasan dan konsep, prinsip, aturan,
sifat, yang mendasari jawaban tersebut, (5) mampu mengevaluasi
argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah.

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan,
dirumuskan indikator kemampuan berpikir kritis matematika yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Indikator 1: Mengidentifikasi asumsi yang digunakan.

19 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skill Matematik Siswa, Bandung: PT Refika
Aditama, 2017, h. 96.
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Arti asumsi ialah dugaan yang diterima sebagai dasar
atau landasan berpikir yang dianggap benar. Mengidentifikasi
asumsi dipergunakan untuk menghindari penyesatan pemikiran
dan terjebak dalam prasangka. Berpikir kritis menuntut kita
untuk selalu sadar akan setiap pemikiran Kita, termasuk asumsi.

2) Indikator 2: Mengidentifikasi kecukupan data untuk
menyelesaikan masalah.

3) Indikator 3: Mengungkapkan konsep/definisi/teorema dan
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah.

4) Indikator 4: Menjawab pertanyaan disertai alasan dan konsep,
prinsip, aturan, sifat, yang mendasari jawaban tersebut.

5) Indikator 5: Mengevaluasi argumen yang relevan dalam
penyelesaian suatu masalah.

2. Pendekatan Open Ended
a. Pengertian Pendekatan Open Ended
Pendekatan terbuka atau yang sering dikenal dengan istilah

pendekatan Open Ended didefinisikan sebagai metode pengajaran di

mana kegiatan-kegiatan interaksi antara matematika dan siswa yang

terbuka untuk pemecahan masalah yang bervariasi. Pendekatan Open

Ended merupakan bagian dari pembelajaran konstruktivisme.

Konstruktivisme memiliki prinsip dasar vyaitu, pengetahuan

dikonstruksi oleh siswa itu sendiri. Menurut Suyatno pembelajaran

dengan pendekatan Open Ended artinya pembelajaran yang
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menyajikan permasalahan dengan berbagai cara.™* Hal senada juga
disampaikan Erman Suherman, guru harus memberikan suatu situasi
masalah kepada siswa yang solusi masalah tersebut dapat diperoleh
dengan banyak cara dan atau banyak jawaban (yang benar).*?

Masalah terbuka sering dibutuhkan siswa untuk menjelaskan
pemikiran mereka dan dengan demikian memungkinkan pendidik
untuk memperoleh wawasan gaya belajar mereka, sejauh mana
pemahaman mereka, bahasa yang mereka gunakan untuk
menggambarkan ide-ide matematika, dan interpretasi mereka dari
situasi matematika. Tanggapan terhadap pertanyaan terbuka
memberikan guru wawasan tentang apa yang siswa pikirkan dan apa
yang mereka ketahui tentang matematika. Siswa dapat
mengembangkan metode mereka sendiri untuk mendapatkan
jawaban yang benar.

Menurut Nohda, tujuan dari pembelajaran Open Ended
adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola
pikir matematis siswa melalui problem solving secara simultan.™
Dengan kata lain, kegiatan kreatif dan berpikir siswa dikembangkan
semaksimal mungkin dalam rangka menyelesaikan suatu masalah

sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa.

1 Syyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, Sidoarjo: Mas Media Pustaka, 2009, h. 62.

12 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, Bandung: JICA
UPI, 2001, h. 113.

® Ibid., h. 114.
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Berdasarkan pengertian menurut para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Open Ended adalah salah satu cara
guru menyampaikan materi pembelajaran yang membangun kegiatan
interaktif antara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa
untuk menjawab permasalahan melalui berbagai strategi.

Dasar keterbukaan masalah diklasifikasikan dalam tiga tipe,
yaitu:

1) Prosesnya terbuka, artinya masalah itu memiliki banyak cara
penyelesaian yang benar.

2) Hasil akhirnya terbuka, artinya masalah itu memiliki banyak
jawaban yang benar.

3) Cara pengembangan lanjutannya terbuka, artinya ketika siswa
telah menyelesaikan masalahnya, mereka dapat
mengembangkan masalah baru yaitu dengan cara merubah
kondisi masalah sebelumnya.

b. Langkah-langkah Pendekatan Open Ended

Langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh guru dalam
menerapkan pendekatan Open Ended, yaitu:**

1) Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan
menekankan pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi.

2) Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam
mengkonstruksi permasalahannya sendiri.

3) Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai

penyelesaian dan jawaban beragam.

4) Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya.

1% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013, h. 280.
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c. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open Ended

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan

Open Ended dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan kompetensi mereka dalam menggunakan ekspresi

matematiknya. Keunggulan dari pendekatan ini, yaitu:*

1)
2)
3)
4)

5)

Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan ide.

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif.
Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan
dengan cara mereka sendiri.

Siswa scara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan.

Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu
dalam menjawab permasalahan.

Selain dari keunggulan tersebut, terdapat beberapa kelemahan

dalam penggunaan pendekatan Open Ended dalam pembelajaran,

yaitu:

1)

2)

3)

Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna
bagi siswa bukanlah pekerjaan mudah.

Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa
sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan
bagaimana merespon permasalahan yang diberikan.

Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau cemas

dengan jawaban mereka.

1> Erman Suherman dkk, Op.Cit., h. 121.
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4) Kemungkinan ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan
belajar mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang
mereka hadapi.

Meskipun banyak model dan strategi yang diterapkan dalam
pembelajaran, akan tetapi tidak ada model dan strategi yang terbaik,
karena setiap model dan strategi pembelajaran yang diterapkan
terdapat keunggulan dan kelemahannya masing-masing.

Namun, beberapa kelemahan dari pendekatan Open Ended
dapat diminimalisir dengan adanya suatu bahan ajar yang membantu
guru dengan memberikan beberapa contoh masalah dan soal-soal
terbuka beserta respon-respon siswa yang diharapkan. Selain itu
juga, bahan ajar dapat memuat berbagai bentuk penilaian beserta
rubriknya sehingga guru hanya perlu melakukan pengembangan dan
perencanaan terhadap proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan sekolah.

3. Hubungan Pendekatan Open Ended dengan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematika

Kemampuan berpikir kritis matematika merupakan proses

intelektual yang aktif dan penuh dengan keterampilan dalam membuat

pengertian atau konsep, mengaplikasikan, menganalisis, membuat

sintesis, dan mengevaluasi. Semua kegiatan tersebut berdasarkan hasil

observasi, pengalaman, pemikiran, pertimbangan, dan komunikasi, yang
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akan membimbing dalam menentukan sikap dan tindakan. Hal ini sesuai
dengan pendekatan Open Ended.

Pendekatan Open Ended adalah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan suatu masalah yang memiliki metode atau penyelesaian yang
benar lebih dari satu, sehingga dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman menemukan,
mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Masalah
yang disajikan haruslah masalah terbuka agar pada kegiatan
pembelajaran diharapkan siswa dapat menjawab permasalahan dengan
banyak cara dan permasalahan yang diberikan bukan berorientasi pada
jawaban akhir sehingga dapat memacu potensi intelektual dalam proses
memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang baru dengan cara
mereka sendiri.

Dalam konteks demikian, penggunaan masalah dengan
menggunakan pendekatan Open Ended menjadi sangat relevan dalam
pembelajaran matematika dengan maksud untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematika sekaligus menstimulasi siswa
untuk megembangkan ide-ide matematikanya.

Menurut Trilling dan Fadel, berpikir kritis dan kreatif dapat
dikembangkan melalui pembelajaran bermakna yang dilakukan dengan
menggabungkan pertanyaan (open ended) dan masalah.® Disebutkan

pula beberapa ciri khas praktik mengajar untuk berpikir kritis meliputi :

18 yandri Soeyono, “Mengasah Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Melalui
Bahan Ajar Matematika dengan Pendekatan Open Ended”, Paper Presented at Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, h. 83.
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(1) meningkatkan interaksi di antara para siswa sebagai pelajar, (2)
mengajukan pertanyaan Open Ended.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open Ended
memaksa siswa secara positif berpikir untuk menemukan solusi. Secara
berkelompok atau individu, siswa diarahkan untuk menjawab masalah
terbuka yang diberikan. Dengan adanya beberapa jawaban maupun cara
penyelesaian yang diperoleh dari kegiatan bersama yang dia sendiri
lakukan, merupakan pengalaman positif yang akan menambah wawasan
siswa terhadap keberagaman terutama dalam menghadapi masalah
serupa. Beberapa jawaban dan cara yang diperoleh dalam pembelajaran
juga membantu guru dalam mengenalkan kegiatan kognitif lainnya
seperti membandingkan, mengklasifikasi, menemukan yang benar dan
salah, menganalisis, hingga membuat kesimpulan dari jawaban-jawaban
mereka sendiri.

Kegiatan-kegiatan kognitif tersebut membantu siswa untuk
memilah dan memilih cara dan jawaban yang menurutnya paling tepat
dan efektif. Dengan berbagai alasan logis sebagai hasil dari analisis dan
bernalar, siswa mencoba untuk menentukan pilihan dan memberikan
jawaban dari masalah yang diberikan. Ini merupakan kemampuan

berpikir kritis yang terstimulus dari kegiatan pembelajaran.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan

diantaranya,
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1. Penelitian oleh Ayu Novia Sari, Rika Wahyuni, dan Rosmaiyadi (2016)
dengan judul Penerapan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Aljabar Kelas VIII SMP Negeri 10
Pemangkat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan
Open-Ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dan
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis siwa yang diajarkan
dengan penerapan pendekatan Open-Ended lebih baik.!’

2. Penelitian oleh Vivi Nur Koriyah dan Idris Harta dengan judul Pengaruh
Open-Ended Terhadap Prestasi Belajar, Berpikir Kritis dan Kepercayaan
Diri Siswa SMP. Hasil penelitian menyimpulkan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa yang belajar menggunakan pendekatan Open Ended
pada kelas eksperimen dan Closed Ended pada kelas kontrol berbeda
secara signifikan atau dengan kata lain, pendekatan Open Ended
berpengaruh lebih baik daripada pendekatan Closed Ended terhadap
kemampuan berpikir kritis."® Dapat disimpulkan bahwa penerapan
Pendekatan Open Ended pada pembelajaran matematika dapat

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan alat yang digunakan dalam

memberikan batasan terhadap konsep teoritis, selain itu juga untuk

Y Ayu Novia Sari, Rika Wahyuni, dan Rosmaiyadi, “Penerapan Pendekatan Open-Ended
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 1, 2016,
h. 20-24.

8 Vivi Nur Koriyah dan Idris Harta, “Pengaruh Open-Ended Terhadap Prestasi Belajar,
Berpikir Kritis dan Kepercayaan Diri Siswa SMP”, Jurnal Phytagoras Vol. 10 No. 1, 2015, h. 95-
105.
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menentukan ukuran-ukuran secara spesifik dan teratur. Adapun konsep yang

akan dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu pendekatan Open Ended

sebagai variabel bebas (independen) dan kemampuan berpikir Kritis

matematika siswa sebagai variabel terikat (dependen).

1. Pendekatan Open Ended

Adapun langkah-langkah yang dipersiapkan dalam melaksanakan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Guru menentukan tujuan pembelajaran.

Guru memilih materi ajar yang sesuai dengan pembelajaran.
Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Guru membuat lembar kegiatan berupa LAS.

Guru merencanakan pembentukan kelompok heterogen dengan
tingkat kemampuan yang berbeda-beda.

Guru membuat lembar observasi.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

Kegiatan Awal

a) Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa,
dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa

b) Guru memberikan motivasi dengan memberi penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini



2)

3)
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c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai

d) Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya
jawab

e) Guru menginstruksikan siswa untuk duduk dalam kelompok
yang dibagikan sebelumnya

Kegiatan Inti

a) Guru menjelaskan secara umum materi yang akan
disampaikan

b) Guru memberikan permasalahan terbuka (open ended)

c) Guru memotivasi dan membimbing siswa menemukan
solusi dari persoalan yang telah diberikan

d) Guru memberikan LAS kepada siswa

e) Guru memberi kebebasan pada siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan berbagai cara

f)  Guru memilih beberapa kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok

g) Guru meminta kelompok lain menanggapi hasil presentasi

Kegiatan Akhir

a)

b)

Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam



C.
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Tahap Evaluasi

Kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi kegiatan
pembelajaran dan hasil pembelajaran yaitu dengan mengulang
kembali beberapa pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa yang berkaitan dengan materi yang

telah dipelajari pada pertemuan tersebut.

Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada proses

pembelajaran matematika adalah:

Kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan.

Kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan.

Kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut
pandang yang berbeda.

Kemampuan mengungkap data/defenisi/teorema dalam
menyelesaikan masalah.

Kemampuan mengevaluasi argumen yang relevan dalam

penyelesaian suatu masalah.
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Tabel 11.1

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS"

Kemampuan

. Skor Respon siswa terhadap soal
yang diukur
Mengidentifikasi 0 | Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai permasalahan
asumsi yang 1 | Merumuskaan hal-hal yang diketahui dengan benar
diberikan 2 | Mengidentifikasi asumsi yang diberikan sebagian penyelesaiannya
telah dilaksanakan dengan benar
3 | Mengidentifikasi asumsi yang diberikan dan hampir seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
4 | Mengidentifikasi asumsi  yang diberikan dan  seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Mengidentifikasi 0 | Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai permasalahan
kecukupan data| 1 | Merumuskaan hal-hal yang yang diketahui dengan benar
untuk 2 | Mengidentifikasi kecukupan data dan sebagian penyelesaiannya
menyelesaikan telah dilaksanakan dengan benar
masalah 3 | Mengidentifikasi  kecukupan data dan  hampir  seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
4 | Mengidentifikasi kecukupan data dan seluruh penyelesaiannya telah
dilaksanakan dengan benar
Mengungkapkan 0 | Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai permasalahan
data / 1 | Merumuskaan hal-hal yang diketahui dengan benar
definisi/teorema 2 | Mengungkapkan konsep yang diberikan sebagian penyelesaiannya
dalam telah dilaksanakan dengan benar
menyelesaikan 3 | Mengungkapkan konsep yang diberikan dan hampir seluruh
masalah penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
4 | Mengungkapkan  konsep yang diberikan dan  seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Menjawab 0 | Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai permasalahan
pertanyaan 1 | Merumuskaan hal-hal yang diketahui dengan benar
disertai alasan | 2 | Menjawab pertanyaan yang diberikan disertai alasan dan sebagian
dan konsep, penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
prinsip, aturan, | 3 | Menjawab pertanyaan yang diberikan disertai alasan dan hampir
sifat, yang seluruh penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
mendasari 4 | Menjawab pertanyaan yang diberikan disertai alasan dan seluruh
jawaban tersebut penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Mengevaluasi 0 | Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai permasalahan
argumen  yang 1 | Merumuskaan hal-hal yang diketahui dengan benar
relevan  dalam 2 Mengevaluasi argumen yang relevan dan sebagian penyelesaiannya
penyelesaian telah dilaksanakan dengan benar
masalah 3 | Mengevaluasi argumen vyang relevan dan hampir seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
4 | Mengevaluasi argumen yang relevan dan seluruh penyelesaiannya

telah dilaksanakan dengan benar

Sumber: Heris Hendriana

' Heris Hendriana, Op.Cit., h. 100.
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara yang harus diuji
kebenarannya dengan data yang dianalisis dalam kegiatan penelitian. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif
(H,) dan hipotesis nihil (H,) sebagai berikut:
Hp : Heksperimen™ Hkontrol
Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika antara
siswa yang belajar menerapkan pendekatan Open Ended dengan siswa

yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.

Ha @ Wexperimen # Wkontrol
Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika antara siswa
yang belajar menerapkan pendekatan Open Ended dengan siswa yang

belajar menggunakan pembelajaran konvensional.



